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ABSTRAK  

Kekerasan seksual dalam relasi pacaran merupakan salah satu bentuk kekerasan yang cukup dominan terjadi di 

lingkungan perguruan tinggi. Data Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa menunjukkan bahwa sebagian besar kasus kekerasan seksual mahasiswa berkaitan 

dengan relasi pacaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi mahasiswa mengenai 

bentuk, pelaku, dampak, dan strategi pencegahan kekerasan seksual dalam relasi pacaran melalui intervensi edukatif 

berbasis kelas. Kegiatan dilaksanakan pada tahun 2025 terhadap 201 mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

melalui sosialisasi interaktif, diskusi partisipatif, media visual edukatif, serta evaluasi menggunakan kuesioner sebelum 

dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa pada seluruh indikator literasi dengan 

capaian antara 66,2% hingga 100%. Program literasi pacaran berkontribusi terhadap peningkatan kesiapsiagaan 

mahasiswa dalam mengenali risiko kekerasan seksual dalam relasi pacaran dan mendukung penguatan budaya kampus 

yang aman. 

Kata Kunci: intervensi berbasis kelas; literasi pacaran; mahasiswa; pencegahan kekerasan seksual 

 

ABSTRACT 

Sexual violence in dating relationships is one of the most prevalent forms of violence in higher education settings. Data 

from the Sexual Violence Prevention and Response Task Force (PPKS Task Force) at Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

indicate that most reported cases of student sexual violence occur within dating relationships. This community service 

program aimed to improve students’ literacy regarding the forms, perpetrators, impacts, and prevention strategies of 

sexual violence in dating relationships through a classroom-based educational intervention. The program was 

implemented in 2025 involving 201 students from the Faculty of Social and Political Sciences through interactive lectures, 

participatory discussions, visual educational media, and pre-test and post-test evaluations using structured questionnaires. 

The results showed an increase in students’ understanding across all literacy indicators, with achievement levels ranging 

from 66.2% to 100%. The dating literacy program contributed to strengthening students’ readiness to recognize the risks 

of sexual violence in dating relationships and supported the development of a safer campus environment. 

Keywords: classroom-based intervention; dating literacy; sexual violence prevention; students 

 

PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual di lingkungan 

perguruan tinggi merupakan persoalan serius 

yang berdampak pada kesehatan psikologis, 

sosial, keberlanjutan proses akademik, serta 

kualitas lingkungan belajar yang aman dan 

inklusif. Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan kebijakan khusus melalui 
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menyelenggarakan upaya pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual secara sistematis 

melalui edukasi, pembentukan satuan tugas, serta 

penguatan literasi sivitas akademika. Regulasi ini 

bertujuan menciptakan lingkungan pendidikan 

tinggi yang aman dan bebas dari kekerasan 

seksual bagi seluruh warga kampus (Dan et al., 

2022; Pusat Penguatan Karakter 

Kemendikbudristekdikti, 2021; Ryka Hapsari 

Putri, n.d.; Wulandari et al., 2024). 

Secara nasional, kekerasan berbasis 

gender terhadap perempuan masih menunjukkan 

tren tinggi. Catatan Tahunan (CATAHU) 

Komnas Perempuan tahun 2024 mencatat ratusan 

ribu kasus kekerasan terhadap perempuan. 

Kekerasan seksual juga menjadi salah satu bentuk 

kekerasan yang paling banyak dilaporkan dalam 

kasus tersebut (Komnas Perempuan, 2024). Salah 

satu konteks yang cukup dominan dalam kasus 

kekerasan seksual mahasiswa adalah relasi 

pacaran. Relasi interpersonal yang berpotensi 

menjadi ruang terjadinya ketimpangan relasi 

kuasa yang meningkatkan risiko kekerasan 

seksual pada mahasiswa. 

Kondisi serupa juga ditemukan di 

lingkungan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

Berdasarkan data Satgas PPKS Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa periode Oktober 2022–Oktober 

2024 menunjukkan bahwa dari 33 kasus 

kekerasan seksual yang dilaporkan, urutan 

pertama dan paling banyak adalah jenis kekerasan 

seksual fisik berupa pemaksaan tindakan seksual 

pada tubuh korban, yaitu 52,2 persen atau sekitar 

17–18 kasus dari 33 kasus. Dominasi 

jenisnya adalah kekerasan dalam pacaran 

(KDP) antara mahasiswa dan mahasiswi 

(PPKS Untirta, 2024b). Mahasiswi menjadi 

korban dominan, dan mahasiswa menjadi 

pelaku dominan (PPKS Untirta, 2024b). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

relasi pacaran menjadi salah satu konteks 

risiko utama kekerasan seksual mahasiswa 

di lingkungan kampus sehingga diperlukan 

intervensi preventif berbasis literasi relasi 

sehat yang dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

Hasil identifikasi kebutuhan mitra 

pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa telah memperoleh 

sosialisasi dasar mengenai Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) 

melalui kegiatan Pengenalan Kehidupan 

Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB). 

Namun demikian, materi yang diberikan 

masih bersifat umum dan belum secara 

khusus membahas risiko kekerasan seksual 

dalam relasi pacaran sebagai konteks yang 

paling dekat dengan pengalaman sosial 

mahasiswa. Padahal literasi relasi sehat 

merupakan bagian penting dari strategi 

pencegahan primer kekerasan seksual di 

lingkungan pendidikan tinggi. 

Program edukasi yang telah 

dilaksanakan sebelumnya di lingkungan 



Yuliana, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 10, No. 2, Mei 2026 Hal 827 – 848 

 

829 

kampus pada umumnya berfokus pada 

pengenalan regulasi PPKS, jenis kekerasan 

seksual, serta mekanisme pelaporan kasus. 

Pendekatan tersebut belum secara spesifik 

mengembangkan literasi pacaran sebagai strategi 

preventif berbasis kelas yang dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengenali relasi 

tidak sehat, memahami bentuk kekerasan seksual 

dalam pacaran, serta mengidentifikasi situasi 

berisiko sejak tahap awal. Ketiadaan intervensi 

literasi yang kontekstual ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara program sosialisasi kebijakan 

PPKS yang telah berjalan dengan kebutuhan 

mahasiswa terhadap edukasi relasi interpersonal 

yang aplikatif dan berkelanjutan. Namun hingga 

saat ini belum tersedia model literasi relasi 

pacaran berbasis kelas yang terintegrasi dalam 

pembelajaran sebagai strategi preventif primer 

kekerasan seksual pada mahasiswa. 

Secara konseptual, literasi pacaran 

dipahami sebagai kemampuan mahasiswa 

mengenali karakteristik relasi sehat dan tidak 

sehat, memahami bentuk kekerasan seksual 

dalam hubungan interpersonal, serta memiliki 

kesiapsiagaan untuk mencegah dan merespons 

situasi berisiko. Literasi ini berfungsi sebagai 

strategi preventif primer dalam kerangka program 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

(PPKS) di perguruan tinggi karena memperkuat 

kapasitas individu sebelum terjadinya kekerasan. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dipilih 

sebagai lokasi kegiatan pengabdian karena 

relevansi keilmuan yang erat dengan isu 

komunikasi interpersonal serta dukungan 

implementasi program PPKS fakultas 

dalam pembelajaran berbasis kelas.  

Kegiatan pengabdian ini dirancang 

sebagai program literasi pacaran berbasis 

kelas untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa mengenai bentuk kekerasan 

seksual dalam relasi pacaran, mengenali 

pelaku dan situasi berisiko, serta 

memperkuat kesiapsiagaan mahasiswa 

dalam pencegahan kekerasan seksual di 

lingkungan perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan mitra pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa, ditemukan 

beberapa permasalahan utama yang 

berkaitan dengan upaya pencegahan 

kekerasan seksual dalam relasi pacaran di 

lingkungan mahasiswa, yaitu: 

1. Mahasiswa telah memperoleh 

sosialisasi mengenai kebijakan 

Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (PPKS) melalui 

kegiatan pengenalan kampus, 

namun materi yang diberikan masih 

bersifat umum dan belum secara 

spesifik membahas risiko kekerasan 

seksual dalam relasi pacaran 

sebagai konteks yang paling dekat 

dengan pengalaman sosial 

mahasiswa.  
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2. Mahasiswa belum memiliki pemahaman 

yang komprehensif mengenai bentuk-

bentuk kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran, termasuk kekerasan verbal, 

psikologis, digital, dan pemaksaan 

aktivitas seksual dalam hubungan 

interpersonal.  

3. Mahasiswa belum sepenuhnya memiliki 

kemampuan untuk mengenali relasi 

pacaran yang tidak sehat serta situasi 

berisiko yang berpotensi mengarah pada 

kekerasan seksual.  

4. Program edukasi yang telah dilakukan 

sebelumnya di lingkungan kampus masih 

berfokus pada pengenalan regulasi dan 

mekanisme pelaporan kasus, sehingga 

belum mengembangkan literasi relasi 

interpersonal sebagai strategi pencegahan 

primer berbasis mahasiswa.  

5. Belum tersedia model intervensi literasi 

pacaran berbasis kelas yang terintegrasi 

dengan proses pembelajaran sebagai 

bagian dari penguatan budaya kampus 

aman dari kekerasan seksual. 

Permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa sebagai mitra kegiatan masih 

membutuhkan penguatan literasi relasi sehat yang 

kontekstual dan aplikatif sebagai bagian dari 

strategi preventif terhadap kekerasan seksual di 

lingkungan perguruan tinggi. 

Program ini memiliki unsur kebaruan 

karena secara spesifik memfokuskan literasi 

relasi pacaran berbasis kelas sebagai strategi 

preventif primer kekerasan seksual di 

perguruan tinggi, yang tercermin pada 

beberapa aspek berikut: 

1. Program literasi difokuskan secara 

spesifik pada relasi pacaran sebagai 

konteks dominan terjadinya 

kekerasan seksual mahasiswa, 

bukan hanya pada pengenalan 

konsep umum kekerasan seksual.  

2. Kegiatan dilaksanakan 

menggunakan pendekatan literasi 

pacaran berbasis kelas yang 

terintegrasi dalam proses 

pembelajaran sehingga 

memungkinkan keterlibatan 

mahasiswa secara aktif dan 

berkelanjutan.  

3. Materi literasi tidak hanya 

mencakup definisi kekerasan 

seksual, tetapi juga meliputi 

identifikasi relasi tidak sehat, 

pengenalan pelaku dan situasi 

berisiko, dampak kekerasan seksual, 

serta strategi pencegahan yang 

dapat diterapkan mahasiswa dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Program menggunakan kombinasi 

metode sosialisasi interaktif, diskusi 

partisipatif, media visual edukatif, 

serta evaluasi pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan 

literasi mahasiswa secara kognitif, 

afektif, dan sikap.  
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5. Kegiatan dirancang sebagai model 

intervensi preventif berbasis mahasiswa 

yang mendukung implementasi kebijakan 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual di tingkat fakultas secara 

operasional.  

Dengan pendekatan tersebut, program 

literasi pacaran berbasis kelas ini diharapkan 

dapat menjadi model edukasi preventif yang 

adaptif dan berkelanjutan dalam mendukung 

penguatan budaya kampus aman dari kekerasan 

seksual di lingkungan perguruan tinggi. 

Artikel ini bertujuan menganalisis 

perubahan capaian literasi mahasiswa setelah 

pelaksanaan program literasi pacaran berbasis 

kelas sebagai strategi preventif primer kekerasan 

seksual di perguruan tinggi. Artikel ini juga 

berkontribusi pada pengembangan model literasi 

relasi pacaran berbasis kelas sebagai strategi 

preventif primer kekerasan seksual yang 

kontekstual di lingkungan perguruan tinggi 

Indonesia. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan 

Maret – Juni tahun 2025 di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa dengan sasaran mahasiswa semester 1, 

3, dan 5 dari Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Administrasi Publik, dan Ilmu Pemerintahan. 

Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan data Satuan 

Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual (PPKS) universitas yang menunjukkan 

bahwa relasi pacaran menjadi konteks dominan 

terjadinya kekerasan seksual mahasiswa 

sehingga diperlukan intervensi literasi 

relasi sehat berbasis kelas sebagai strategi 

preventif di lingkungan akademik. 

Jumlah peserta kegiatan sebanyak 

201 mahasiswa yang terdiri dari 59 laki-laki 

dan 142 perempuan. Peserta dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan keterlibatan dalam kelas mitra 

kegiatan yang menjadi lokasi pelaksanaan 

program literasi. 

Karakteristik Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan 

mahasiswa semester 1, 3, dan 5 dari 

Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Administrasi Publik, dan Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa yang berasal dari 22 kelas mitra 

kegiatan. Sebagian besar peserta (95%) 

telah memperoleh sosialisasi awal 

mengenai Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (PPKS) melalui 

kegiatan PKKMB di tingkat universitas 

maupun fakultas, sedangkan 5% lainnya 

belum pernah memperoleh edukasi serupa 

sebelumnya. 

Tahapan kegiatan dilaksanakan 

secara sistematis melalui beberapa langkah, 

yaitu identifikasi kebutuhan mitra, 

penyusunan materi literasi pacaran berbasis 

kelas, pelaksanaan sosialisasi interaktif dan 

diskusi kelompok, refleksi peserta, 
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pengisian kuesioner pre-test dan post-test serta 

analisis hasil kegiatan sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi program literasi lanjutan. 

Instrumen evaluasi berupa kuesioner yang 

terdiri atas 56 pertanyaan pilihan ganda dan 9 

pertanyaan esai yang mengukur aspek 

pengetahuan, pemahaman, dan kecenderungan 

sikap mahasiswa terhadap kekerasan seksual 

dalam relasi pacaran. Instrumen disusun 

berdasarkan indikator literasi kekerasan seksual 

dalam relasi pacaran yang merujuk pada kerangka 

Program Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual (PPKS) di perguruan tinggi. Penyusunan 

indikator instrumen mengacu pada kerangka 

literasi preventif PPKS di perguruan tinggi yang 

mencakup dimensi kognitif, afektif, dan 

kesiapsiagaan mahasiswa terhadap risiko relasi 

pacaran tidak sehat. 

Desain Intervensi Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah pendekatan literasi edukatif partisipatif 

berbasis kelas, yang menempatkan mahasiswa 

sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran 

melalui kombinasi: penyampaian materi edukatif, 

diskusi kelompok, kuis interaktif, studi kasus 

relasi pacaran tidak sehat, serta refleksi 

pengalaman mahasiswa.  

Pendekatan berbasis kelas dipilih karena 

memungkinkan proses dialog yang lebih terbuka 

dan kontekstual terhadap pengalaman relasi 

interpersonal mahasiswa sehingga efektif dalam 

meningkatkan kesadaran risiko kekerasan seksual 

dalam relasi pacaran. 

Desain Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

terdiri dari 56 pertanyaan pilihan ganda dan 

9 pertanyaan esai yang disusun berdasarkan 

indikator literasi kekerasan seksual dalam 

relasi pacaran. 

Instrumen evaluasi mengukur tiga 

aspek utama, yaitu: 

1. aspek kognitif (pemahaman jenis 

kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran),  

2. aspek afektif (kesadaran terhadap 

risiko relasi tidak sehat),  

3. aspek kecenderungan sikap 

(kesiapsiagaan dalam pencegahan 

kekerasan seksual).  

Pengukuran dilakukan melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test 

menggunakan skala persentase tingkat 

pemahaman mahasiswa. 

Indikator keberhasilan kegiatan 

ditetapkan apabila pencapaian pemahaman 

mahasiswa setelah intervensi memenuhi 

indikator berikut: 

• ≥70% mahasiswa memahami jenis 

kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran,  

• ≥80% mahasiswa mampu 

mengenali pelaku kekerasan 

seksual,  

• ≥90% mahasiswa memahami 

kelompok rentan korban,  
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• ≥90% mahasiswa memahami dampak 

kekerasan seksual,  

• ≥65% mahasiswa menunjukkan 

kesiapsiagaan dalam mengenali relasi 

tidak sehat. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan persentase perubahan 

tingkat pemahaman mahasiswa antara hasil pre-

test dan post-test pada setiap indikator literasi. 

Pendekatan ini digunakan karena tujuan evaluasi 

kegiatan berfokus pada identifikasi perubahan 

capaian literasi mahasiswa anatarindikator setelah 

intervensi edukatif berbasis kelas. 

Partisipasi mahasiswa bersifat sukarela 

dan seluruh data responden dijaga kerahasiaannya 

sesuai prinsip etik kegiatan akademik. 

Tim pelaksana kegiatan terdiri dari dosen 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa yang memiliki 

kompetensi dalam bidang komunikasi 

interpersonal, literasi relasi sehat, dan edukasi 

pencegahan kekerasan seksual di perguruan 

tinggi. 

Pembagian peran tim meliputi: 

• ketua tim bertanggung jawab terhadap 

perencanaan program, koordinasi 

pelaksanaan kegiatan, dan penyusunan 

laporan pengabdian;  

• anggota tim bertugas menyusun materi 

literasi pacaran serta melaksanakan 

kegiatan sosialisasi interaktif di kelas;  

• anggota tim lainnya bertanggung jawab 

terhadap penyusunan instrumen evaluasi, 

pengumpulan data pre-test dan post-

test, serta analisis hasil kegiatan;  

• tim pelaksana berkoordinasi dengan 

dosen pengampu mata kuliah dan 

Satgas PPKS fakultas dalam 

mendukung implementasi program 

literasi sebagai bagian dari strategi 

pencegahan kekerasan seksual di 

lingkungan kampus. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip etik penelitian yang 

melibatkan partisipasi manusia karena topik 

yang dibahas berkaitan dengan kekerasan 

seksual dalam relasi interpersonal yang 

sensitif. Pelaksanaan kegiatan memperoleh 

izin dari pihak Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa serta dilakukan melalui 

koordinasi sebagai mitra pelaksanaan 

kegiatan di kelas. 

Seluruh peserta kegiatan 

berpartisipasi secara sukarela setelah 

memperoleh penjelasan mengenai tujuan 

kegiatan, bentuk partisipasi yang dilakukan, 

serta penggunaan data untuk kepentingan 

evaluasi program literasi dan publikasi 

ilmiah. Sebelum pengisian instrumen pre-

test dan post-test, mahasiswa diberikan 

informasi bahwa partisipasi mereka tidak 

mempengaruhi penilaian akademik dan 

responden memiliki kebebasan untuk tidak 

menjawab pertanyaan tertentu yang 
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dianggap sensitif tanpa konsekuensi apa pun. 

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam 

kegiatan ini tidak memuat pertanyaan yang 

meminta peserta mengungkapkan pengalaman 

pribadi terkait kekerasan seksual, sehingga risiko 

ketidaknyamanan psikologis dapat diminimalkan. 

Materi literasi disampaikan menggunakan 

pendekatan edukatif preventif dan reflektif tanpa 

mendorong peserta untuk membuka pengalaman 

personal. 

Identitas responden tidak dicantumkan 

dalam instrumen pengumpulan data dan seluruh 

data yang diperoleh diperlakukan secara anonim 

serta digunakan secara terbatas untuk 

kepentingan analisis kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Data yang dikumpulkan hanya 

disajikan dalam bentuk agregat sehingga tidak 

memungkinkan identifikasi individu peserta. 

Selain itu, selama pelaksanaan kegiatan 

peserta juga diberikan informasi mengenai 

mekanisme dukungan institusional melalui 

Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (PPKS) universitas apabila 

membutuhkan layanan konsultasi atau 

pendampingan lebih lanjut terkait isu kekerasan 

seksual. Pendekatan ini dilakukan sebagai bagian 

dari upaya memastikan kegiatan literasi 

berlangsung secara aman, bertanggung jawab, 

dan sensitif terhadap kebutuhan peserta. 

Dengan demikian, seluruh tahapan 

kegiatan dilaksanakan sesuai prinsip partisipasi 

sukarela, kerahasiaan data, keamanan psikologis 

peserta, serta tanggung jawab akademik dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Literasi Mahasiswa 

Berdasarkan Analisis Pre-test dan Post-

test 

Efektivitas program literasi pacaran 

berbasis kelas diukur melalui perbandingan 

hasil pre-test dan post-test menggunakan 

instrumen yang mencakup lima dimensi 

literasi, yaitu pemahaman jenis kekerasan 

seksual, identifikasi pelaku, pengenalan 

kelompok rentan korban, pemahaamn 

dampak kekerasan seksual, serta 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam mengenali 

relasi berisiko. Pendekatan evaluasi 

menggunakan analisis komparatif 

persentase dan gain score untuk 

mengidentifikasi perubahan tingkat 

pemahaman mahasiswa setelah intervensi 

dilakukan. 

Penetapan indikator keberhasilan 

dalam kegiatan ini tidak didasarkan pada 

ambang tunggal persentase di atas 50%, 

tetapi mengacu pada pendekatan evaluasi 

program literasi preventif dalam pendidikan 

tinggi yang menempatkan perubahan 

kognitif awal sebagai prasyarat 

terbentuknya perubahan sikap dan perilaku 

(Bonar et al., 2022). Oleh karena itu, 

keberhasilan program diukur berdasarkan 

peningkatan capaian antar-indikator 
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sebelum dan sesudah intervensi, bukan hanya 

pada besarnya persentase akhir. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa mengenai jenis kekerasan 

seksual dalam relasi pacaran meningkat hingga 

75,1% setelah kegiatan dilaksanakan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

mulai mampu mengidentifikasi bentuk kekerasan 

nonfisik yang sebelumnya belum dipahami 

sebagai bagian dari kekerasan seksual. Temuan 

tersebut menunjukkan perubahan konseptual 

dalam cara mahasiswa memaknai relasi 

interpersonal berisiko. 

Pada indikator pengenalan pelaku 

kekerasan seksual, capaian meningkat hingga 

97,5%. Perubahan ini menunjukkan pergeseran 

persepsi mahasiswa dari pemahaman bahwa 

kekerasan seksual terutama dilakukan oleh pihak 

luar relasi menjadi pemahaman bahwa pelaku 

dapat berasal dari relasi dekat, termasuk 

pasangan. Perubahan persepsi ini merupakan 

indikator penting dalam intervensi preventif 

karena kesadaran terhadap sumber risiko 

berkontribusi pada peningkatan kesiapsiagaan 

individu. 

Pemahaman mengenai kelompok rentan 

korban kekerasan seksual meningkat hingga 98%. 

Selain mengenali kerentanan perempuan sebagai 

kelompok dominan korban, mahasiswa juga 

menunjukkan peningkatan pemahaman bahwa 

laki-laki dapat menjadi korban dalam relasi 

tertentu. Hal ini menunjukkan berkembangnya 

perspektif mahasiswa terhadap kompleksitas 

dinamika kekerasan seksual dalam relasi 

interpersonal. 

Pada indikator pemahaman dampak 

kekerasan seksual, capaian meningkat 

hingga 97%. Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi dampak psikologis 

sebagai konsekuensi utama kekerasan 

seksual dalam relasi pacaran, yang 

merupakan prasyarat penting dalam 

pembentukan sikap preventif terhadap 

relasi tidak sehat. 

Sementara itu, indikator 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam mengenali 

relasi berisiko menunjukkan peningkatan 

pada rentang 66,2% hingga 89,6%. 

Dibandingkan indikator kognitif lainnya, 

peningkatan pada dimensi kesiapsiagaan 

menunjukkan pola yang lebih gradual. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perubahan 

sikap memerlukan proses internalisasi yang 

lebih panjang dibandingkan perubahan 

pemahaman konseptual. 

Analisis Gain Score Efektivitas Program 

Analisis gain score digunakan untuk 

mengidentifikasi pola perubahan relatif 

antarindikator literasi mahasiswa setelah 

pelaksanaan intervensi berbasis kelas. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa peningkatan 

tertinggi terjadi pada indikator pengenalan 

pelaku kekerasan seksual dan kelompok 

rentan korban, sedangkan peningkatan 

terendah terjadi pada indikator 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam mengenali 
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relasi pacaran berisiko. Pola ini menunjukkan 

bahwa intervensi literasi berbasis kelas memiliki 

dampak yang lebih kuat pada dimensi kognitif 

dibandingkan dimensi afektif mahasiswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan 

pada dimensi pengetahuan merupakan tahap awal 

yang mendukung terbentuknya kesiapsiagaan 

preventif mahasiswa sebelum berkembang 

menjadi perubahan sikap dan perilaku relasional 

yang lebih stabil. Dengan demikian, peningkatan 

literasi yang terjadi dalam kegiatan ini dapat 

dipahami sebagai tahap awal dalam proses 

pembentukan kesiapsiagaan mahasiswa terhadap 

risiko kekerasan seksual dalam relasi pacaran 

sebagai bagian dari strategi preventif primer 

dalam mendukung implementasi kebijakan 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

(PPKS) di lingkungan perguruan tinggi. 

Dengan demikian, klaim keberhasilan 

program tidak didasarkan pada capaian persentase 

tunggal, tetapi pada pola peningkatan antar-

indikator yang menunjukkan perubahan struktur 

pemahaman mahasiswa terhadap risiko relasi 

interpersonal. 

Keterkaitan Temuan dengan Studi 

Sebelumnya 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

literasi relasi sehat berbasis kelas berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa 

dalam mengenali bentuk kekerasan seksual dalam 

relasi interpersonal. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Bonar et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa intervensi edukatif preventif di lingkungan 

perguruan tinggi efektif meningkatkan 

kesadaran mahasiswa terhadap risiko 

kekerasan seksual sebelum terjadinya 

pengalaman kekerasan. 

Selain itu, peningkatan 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam mengenali 

relasi berisiko pada kegiatan ini juga 

konsisten dengan temuan Taquette et al. 

(2019) yang menunjukkan bahwa program 

edukasi relasi sehat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan remaja dan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi dinamika relasi tidak 

sehat sebagai faktor risiko kekerasan 

interpersonal. 

Namun demikian, capaian indikator 

kesiapsiagaan yang lebih rendah 

dibandingkan indikator kognitif 

menunjukkan bahwa perubahan sikap 

mahasiswa masih berada pada tahap awal. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku preventif memerlukan 

intervensi berulang dan berkelanjutan 

dalam jangka waktu lebih panjang 

dibandingkan perubahan pengetahuan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

program literasi relasi pacaran berbasis 

kelas dapat berfungsi sebagai preventif 

tahap awal yang relevan untuk 

diintegrasikan secara berkelanjutan dalam 

strategi implementasi kebijakan 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 



Yuliana, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 10, No. 2, Mei 2026 Hal 827 – 848 

 

837 

Seksual (PPKS) ditingkat fakultas maupun 

universitas. 

Implikasi Program terhadap Strategi 

Pencegahan Kekerasan Seksual di Perguruan 

Tinggi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

integrasi literasi pacaran berbasis kelas dalam 

proses pembelajaran memiliki potensi sebagai 

strategi preventif yang operasional dalam 

mendukung implementasi kebijakan pencegahan 

kekerasan seksual di perguruan tinggi. 

Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa 

memperoleh pemahaman kontekstual mengenai 

relasi interpersonal berisiko tanpa bergantung 

pada pendekatan sosialisasi satu arah yang 

bersifat insidental. 

Model literasi berbasis kelas juga 

memberikan ruang dialog yang lebih reflektif 

bagi mahasiswa untuk memahami dinamika relasi 

interpersonal secara kritis. Dengan demikian, 

kegiatan ini berkontribusi pada penguatan 

kapasitas mahasiswa sebagai aktor preventif 

dalam lingkungan kampus. Dengan demikian, 

model literasi pacaran berbasis kelas yang 

dikembangkan dalam kegiatan ini berpotensi 

direplikasi sebagi bagian dari program edukasi 

preventif PPKS pada tingkat mata kuliah, 

program studi, maupun kegiatan penguatan 

kapasitas mahasiswa di lingkungan perguruan 

tinggi. 

 

 

Keterbatasan Interpretasi Dampak 

Program terhadap Perubahan Perilaku 

Meskipun hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

mahasiswa pada seluruh indikator literasi, 

peningkatan tersebut belum dapat 

diinterpretasikan secara langsung sebagai 

perubahan perilaku mahasiswa dalam relasi 

pacaran. Persetujuan terhadap materi 

literasi tidak secara otomatis menunjukkan 

perubahan praktik relasi interpersonal 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

program literasi pacaran berbasis kelas 

berfungsi sebagai intervensi preventif tahap 

awal yang memperkuat kesadaran 

mahasiswa terhadap risiko kekerasan 

seksual, namun masih memerlukan 

kegiatan lanjutan yang bersifat longitudinal 

untuk mengukur dampaknya terhadap 

perubahan perilaku nyata. 

Keterbatasan Kegiatan Pengabdian 

Keterbatasan kegiatan terletak pada 

variasi durasi pelaksanaan literasi di setiap 

kelas mitra yang berkisar antara 15 hingga 

150 menit sehingga mempengaruhi 

kedalaman penyampaian materi dan 

intensitas interaksi peserta. 

Selain itu, evaluasi kegiatan masih 

menggunakan pendekatan pengukuran 

jangka pendek berbasis pre-test dan post-

test sehingga belum memungkinkan 

pengukuran dampak program terhadap 
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perubahan perilaku mahasiswa secara 

longitudinal. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan program literasi lanjutan yang 

dilakukan secara berkelanjutan agar perubahan 

pemahaman mahasiswa dapat berkembang 

menjadi kesiapsiagaan perilaku preventif yang 

lebih stabil. 

Ringkasan perubahan capaian indikator 

literasi mahasiswa berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Table 1. Perubahan capaian Literasi Mahasiswa 

Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-test 

Indikator Literasi 
Pre-test 

(%) 

Post-test 

(%) 

Jenis kekerasan seksual 83,6 98,3 

Pelaku kekerasan 

seksual 
87,9 98,0 

Kelompok rentan 

korban 
97,5 99,0 

Dampak kekerasan 

seksual 
86,5 98,0 

Kesiapsiagaan relasi 

berisiko 
74,2 92,0 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan capaian pada 

seluruh indikator literasi mahasiswa setelah 

pelaksanaan intervensi berbasis kelas. Hasil 

perbandingan capaian indikator literasi 

mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan kegiatan literasi relasi pacaran 

berbasis kelas. Peningkatan paling menonjol 

terjadi pada indikator pemahaman jenis 

kekerasan seksual dalam relasi pacaran, 

sedangkan peningkatan pada indikator 

kesiapsiagaan relasi berisiko menunjukkan 

karakteristik perubahan yang lebih gradual 

dibandingkan indikator kognitif lainnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi 

literasi berbasis kelas efektif memperkuat 

dimensi kognitif mahasiswa sebagai bagian 

dari strategi preventif primer dalam 

pencegahan kekerasan seksual di 

lingkungan perguruan tinggi. 

Temuan ini memperkuat 

argumentasi bahwa literasi relasi sehat 

merupakan strategi preventif yang relevan 

dalam mendukung implementasi kebijakan 

PPKS di perguruan tinggi. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai perubahan capaian literasi 

mahasiswa pada setiap indikator, berikut 

disajikan hasil evaluasi berdasarkan lima 

dimensi literasi yang diukur dalam kegiatan 

ini. 

1. Pengetahuan dan pemahaman jenis 

kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa mengenai 

jenis-jenis kekerasan seksual dalam 

relasi pacaran mengalami peningkatan 

yang signifikan setelah pelaksanaan 

kegiatan literasi relasi pacaran berbasis 

kelas. Pada pengukuran awal (pre-test), 
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pemahaman mahasiswa terhadap bentuk-

bentuk kekerasan seksual nonfisik masih 

berada pada kategori sedang, terutama pada 

kemampuan mengenali tindakan verbal dan 

simbolik sebagai bagian dari kekerasan 

seksual dalam relasi interpersonal. Setelah 

pelaksanaan intervensi literasi, capaian 

indikator meningkat menjadi kategori sangat 

tinggi dengan persentase sebesar 98,3%, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah mampu mengidentifikasi 

berbagai bentuk kekerasan seksual secara 

lebih komprehensif. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

kemampuan mahasiswa dalam mengenali 

tindakan catcalling sebagai bentuk kekerasan 

seksual (96,5%), komentar seksual terhadap 

tubuh (96,4%), sentuhan fisik tanpa 

persetujuan (100%), pemaksaan aktivitas 

seksual dalam relasi pacaran (100%), serta 

komentar seksual terhadap laki-laki sebagai 

bagian dari kekerasan seksual dalam relasi 

interpersonal (98,5%) setelah pelaksanaan 

kegiatan literasi. 

Dibandingkan dengan kondisi sebelum 

intervensi, peningkatan capaian indikator 

pada submateri ini menunjukkan adanya 

perubahan konseptual mahasiswa dalam 

memahami spektrum kekerasan seksual yang 

tidak hanya terbatas pada tindakan fisik, 

tetapi juga mencakup bentuk kekerasan 

verbal dan relasional dalam hubungan 

pacaran. Kemampuan mengenali ragam 

bentuk kekerasan seksual merupakan 

komponen penting dalam literasi 

preventif karena berkontribusi terhadap 

meningkatnya sensitivitas mahasiswa 

dalam mengidentifikasi relasi 

interpersonal yang berpotensi 

mengarah pada kekerasan seksual sejak 

tahap awal interaksi. 

Dengan demikian, peningkatan capaian 

indikator pada submateri jenis-jenis 

kekerasan seksual menunjukkan bahwa 

intervensi literasi relasi pacaran 

berbasis kelas efektif dalam 

memperkuat dimensi kognitif 

mahasiswa sebagai bagian dari strategi 

preventif primer dalam mendukung 

penguatan budaya kampus yang aman 

dari kekerasan seksual di lingkungan 

perguruan tinggi. 

2. Pengetahuan dan pemahaman 

pelaku kekerasan seksual dalam 

relasi pacaran 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa mengenai 

pelaku kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah pelaksanaan kegiatan 

literasi relasi pacaran berbasis kelas. 

Pada pengukuran awal (pre-test), 

sebagian besar mahasiswa telah 

memahami bahwa pelaku kekerasan 

seksual tidak hanya berasal dari orang 

yang tidak dikenal, tetapi juga dapat 
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berasal dari relasi interpersonal yang dekat. 

Hal ini terlihat dari capaian indikator bahwa 

sebanyak 87,1% mahasiswa memahami 

bahwa pelaku dapat berasal dari orang yang 

dikenal, 97,5% memahami bahwa pelaku 

dapat berasal dari orang terdekat, dan 69,2% 

memahami bahwa pasangan pacaran dapat 

menjadi pelaku kekerasan seksual. 

Setelah pelaksanaan intervensi literasi, 

capaian indikator pada submateri ini 

meningkat menjadi kategori sangat tinggi 

dengan persentase agregat sebesar 98,7%. 

Peningkatan tersebut terlihat dari semakin 

tingginya persentase mahasiswa yang 

memahami bahwa pelaku dapat berasal dari 

orang yang dikenal (99,5%), orang terdekat 

(100%), serta pasangan pacaran (96,5%). 

Dibandingkan dengan kondisi sebelum 

intervensi, peningkatan paling menonjol 

terjadi pada pemahaman bahwa pasangan 

pacaran dapat menjadi pelaku kekerasan 

seksual, yang sebelumnya berada pada 

capaian lebih rendah dibandingkan indikator 

lainnya. Perubahan ini menunjukkan adanya 

pergeseran perspektif mahasiswa dari 

pemahaman yang cenderung menempatkan 

pelaku sebagai pihak di luar relasi personal 

menuju pemahaman bahwa kekerasan 

seksual dapat terjadi dalam relasi 

interpersonal yang dekat dan akrab. 

Kemampuan mengenali karakteristik pelaku 

kekerasan seksual merupakan komponen 

penting dalam literasi preventif karena 

berkontribusi terhadap meningkatnya 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi relasi interpersonal 

berisiko di lingkungan kampus. 

Dengan demikian, peningkatan capaian 

indikator pada submateri ini 

menunjukkan bahwa intervensi literasi 

relasi pacaran berbasis kelas efektif 

dalam memperkuat dimensi kognitif 

mahasiswa sebagai bagian dari strategi 

preventif primer dalam mendukung 

implementasi kebijakan pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual di 

perguruan tinggi. 

3. Pengetahuan dan pemahaman 

kelompok rentan korban kekerasan 

seksual dalam relasi pacaran 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa mengenai 

kelompok rentan korban kekerasan 

seksual dalam relasi pacaran berada 

pada kategori tinggi sejak pengukuran 

awal dan mengalami peningkatan 

setelah pelaksanaan kegiatan literasi 

relasi pacaran berbasis kelas. Pada 

pengukuran awal (pre-test), sebagian 

besar mahasiswa telah memahami 

bahwa korban merupakan pihak yang 

paling dirugikan dalam kekerasan 

seksual (97%), serta menunjukkan 

kesadaran bahwa perempuan 

merupakan kelompok yang paling 

dominan menjadi korban dalam relasi 
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pacaran. Selain itu, mahasiswa juga telah 

memiliki pemahaman bahwa laki-laki dapat 

menjadi korban kekerasan seksual dalam 

konteks relasi interpersonal, yang 

menunjukkan adanya perspektif awal yang 

cukup proporsional mengenai kerentanan 

korban sebagai fenomena relasional. 

Setelah pelaksanaan kegiatan literasi, 

capaian indikator pada submateri ini 

meningkat menjadi kategori sangat tinggi 

dengan persentase agregat sebesar 98–100%, 

yang menunjukkan bahwa hampir seluruh 

mahasiswa telah memahami karakteristik 

kelompok rentan korban kekerasan seksual 

dalam relasi pacaran secara lebih 

komprehensif. Peningkatan tersebut terlihat 

dari semakin tingginya persentase mahasiswa 

yang memahami bahwa perempuan 

merupakan kelompok yang paling dominan 

menjadi korban kekerasan seksual dalam 

relasi pacaran, sekaligus tetap 

mempertahankan kesadaran bahwa laki-laki 

juga dapat menjadi korban dalam konteks 

relasi interpersonal tertentu.  

Dibandingkan dengan kondisi sebelum 

intervensi, peningkatan capaian indikator 

pada submateri ini menunjukkan adanya 

penguatan perspektif mahasiswa terhadap 

dinamika ketimpangan relasi kuasa dalam 

hubungan pacaran sebagai salah satu faktor 

yang memengaruhi kerentanan korban. 

Pemahaman mengenai karakteristik 

kelompok rentan korban merupakan 

komponen penting dalam literasi 

preventif karena berkontribusi terhadap 

meningkatnya sensitivitas mahasiswa 

dalam mengenali risiko kekerasan 

seksual dalam relasi interpersonal di 

lingkungan kampus. 

Dengan demikian, peningkatan capaian 

indikator pada submateri kelompok 

rentan korban menunjukkan bahwa 

intervensi literasi relasi pacaran 

berbasis kelas efektif dalam 

memperkuat kesadaran mahasiswa 

mengenai posisi kerentanan korban 

sebagai bagian dari strategi preventif 

primer dalam mendukung 

implementasi kebijakan pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual di 

perguruan tinggi. 

4. Pengetahuan dan pemahaman 

dampak kekerasan seksual dalam 

relasi pacarana 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa mengenai 

dampak kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran mengalami peningkatan 

setelah pelaksanaan kegiatan literasi 

relasi pacaran berbasis kelas. Pada 

pengukuran awal (pre-test), sebagian 

besar mahasiswa telah memahami 

bahwa korban merupakan pihak yang 

mengalami kerugian lebih besar 

dibandingkan pelaku (97%), namun 

pemahaman mengenai kompleksitas 



Yuliana, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 10, No. 2, Mei 2026 Hal 827 – 848 

 

842 

dampak kekerasan seksual dalam relasi 

pacaran masih menunjukkan variasi pada 

beberapa indikator lainnya, terutama terkait 

pemahaman bahwa kekerasan seksual dapat 

menimbulkan kerugian relasional bagi kedua 

pihak dalam hubungan interpersonal. Secara 

agregat, capaian indikator pada submateri 

dampak kekerasan seksual pada tahap awal 

berada pada kategori tinggi. 

Setelah pelaksanaan kegiatan literasi, 

capaian indikator pada submateri ini 

meningkat menjadi kategori sangat tinggi 

dengan persentase mencapai 97–100%, yang 

menunjukkan bahwa hampir seluruh 

mahasiswa telah memahami bahwa 

kekerasan seksual dalam relasi pacaran 

menimbulkan dampak multidimensional, 

terutama pada aspek psikologis, relasional, 

dan sosial. Peningkatan tersebut terlihat dari 

semakin tingginya persentase mahasiswa 

yang memahami bahwa korban merupakan 

pihak yang paling dirugikan dalam kekerasan 

seksual serta meningkatnya kesadaran 

mahasiswa terhadap konsekuensi relasional 

yang ditimbulkan oleh kekerasan seksual 

dalam hubungan pacaran. 

Dibandingkan dengan kondisi sebelum 

intervensi, peningkatan capaian indikator 

pada submateri ini menunjukkan adanya 

penguatan pemahaman mahasiswa terhadap 

kompleksitas dampak kekerasan seksual 

sebagai fenomena yang tidak hanya 

memengaruhi korban secara individual, 

tetapi juga memengaruhi kualitas relasi 

interpersonal dan rasa aman dalam 

lingkungan sosial mahasiswa. 

Pemahaman mengenai dampak 

kekerasan seksual merupakan 

komponen penting dalam literasi 

preventif karena berkontribusi terhadap 

meningkatnya sensitivitas mahasiswa 

dalam mengenali konsekuensi relasi 

pacaran berisiko sejak tahap awal 

interaksi interpersonal. 

Dengan demikian, peningkatan capaian 

indikator pada submateri dampak 

kekerasan seksual menunjukkan bahwa 

intervensi literasi relasi pacaran 

berbasis kelas efektif dalam 

memperkuat kesadaran mahasiswa 

terhadap konsekuensi psikologis dan 

relasional kekerasan seksual sebagai 

bagian dari strategi preventif primer 

dalam mendukung penguatan budaya 

kampus yang aman dari kekerasan 

seksual di lingkungan perguruan tinggi. 

5. Kesiapsiagaan mahasiswa dalam 

mengenali relasi pacaran berisiko 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam 

mengenali relasi pacaran berisiko 

mengalami peningkatan setelah 

pelaksanaan kegiatan literasi relasi 

pacaran berbasis kelas. Pada 

pengukuran awal (pre-test), 

kesiapsiagaan mahasiswa masih berada 
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pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini 

terlihat dari persentase mahasiswa yang 

menyatakan bahwa tidak menjalani relasi 

pacaran dipandang lebih aman (89,6%), 

mahasiswa yang menilai relasi pacaran 

berpotensi menimbulkan risiko kekerasan 

seksual (73,6%), serta mahasiswa yang 

menyatakan kesediaan untuk mengakhiri 

relasi pacaran berisiko (63,2%). Variasi 

capaian pada indikator ini menunjukkan 

bahwa sebelum pelaksanaan intervensi 

literasi, kesiapsiagaan mahasiswa masih 

bersifat reflektif awal dan belum sepenuhnya 

terinternalisasi sebagai sikap preventif yang 

stabil. 

Setelah pelaksanaan kegiatan literasi, 

capaian indikator kesiapsiagaan mahasiswa 

meningkat menjadi kategori tinggi hingga 

sangat tinggi. Peningkatan tersebut terlihat 

dari semakin kuatnya kesadaran mahasiswa 

mengenai potensi risiko kekerasan seksual 

dalam relasi pacaran serta meningkatnya 

kemampuan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi relasi interpersonal yang 

tidak sehat sebagai bagian dari situasi 

berisiko. Temuan ini menunjukkan bahwa 

intervensi literasi berbasis kelas 

berkontribusi terhadap penguatan dimensi 

afektif mahasiswa dalam mengenali relasi 

pacaran berisiko sebagai bagian dari strategi 

preventif primer di lingkungan perguruan 

tinggi.  

Dibandingkan dengan indikator 

kognitif lainnya, peningkatan pada 

indikator kesiapsiagaan menunjukkan 

karakteristik perubahan yang lebih 

gradual. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan pada dimensi sikap dan 

kesiapan pengambilan keputusan 

dalam relasi interpersonal 

membutuhkan proses internalisasi yang 

lebih panjang dibandingkan perubahan 

pada dimensi pengetahuan. Dengan 

demikian, capaian indikator 

kesiapsiagaan mahasiswa dalam 

mengenali relasi pacaran berisiko 

menunjukkan bahwa program literasi 

relasi pacaran berbasis kelas memiliki 

kontribusi awal yang penting dalam 

membentuk kesadaran preventif 

mahasiswa sebagai bagian dari upaya 

penguatan budaya kampus yang 

responsif terhadap risiko kekerasan 

seksual dalam relasi interpersonal. 

SIMPULAN 

Program literasi pacaran berbasis 

kelas menunjukkan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa mengenai bentuk, 

pelaku, kelompok rentan korban, dampak 

kekerasan seksual, serta kesiapsiagaan 

dalam mengenali relasi pacaran berisiko. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa capaian 

indikator literasi mahasiswa berada pada 

kategori tinggi hingga sangat tinggi setelah 
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pelaksanaan kegiatan, yang menunjukkan bahwa 

intervensi literasi berbasis kelas efektif dalam 

memperkuat dimensi kognitif mahasiswa sebagai 

bagian dari strategi preventif primer dalam 

pencegahan kekerasan seksual di lingkungan 

perguruan tinggi. Peningkatan pemahaman 

mahasiswa terhadap spektrum kekerasan seksual 

dalam relasi interpersonal menunjukkan bahwa 

program literasi relasi sehat dapat menjadi salah 

satu pendekatan edukatif yang relevan dalam 

mendukung implementasi kebijakan Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) di 

lingkungan kampus. 

Meskipun demikian, peningkatan pada 

indikator kesiapsiagaan mahasiswa dalam 

mengenali relasi pacaran berisiko menunjukkan 

karakteristik perubahan yang lebih gradual 

dibandingkan indikator pengetahuan lainnya, 

yang mengindikasikan bahwa perubahan pada 

dimensi sikap membutuhkan proses internalisasi 

yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan program literasi relasi pacaran 

berbasis kelas perlu dilakukan secara sistematis 

dan berkelanjutan sebagai bagian dari penguatan 

strategi preventif di tingkat fakultas maupun 

universitas untuk mendukung terciptanya budaya 

kampus yang aman dan responsif terhadap risiko 

kekerasan seksual dalam relasi interpersonal 

mahasiswa. 
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